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Tesisini adalah kajian tentang tari tradisional Jawa Surakarta di Jakarta. Dalam hal ini fokus penelitian saya
adalah Retno Maruti bersama perkumpulan tarinya Padnecwara dan karya yang dihasilkannya Abimanyu
Gugur. Dalam mengkaji masalah ini saya menggunakan konsep dan teori kebudayaan yang diperkenalkan
Geertz, dikembangkan oleh Suparlan dan Melaatoa, serta konsep dan teori tradisi, sistem nilai budaya dan
tari untuk mengetahui sejauh mana Retno Maruti meneruskan tari tradisional Jawa Surakarta di Jakarta.

Pengkajian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif melalui kajian kasus serta menggunakan metode
individua'slife history yang memusatkan perhatian pada upaya yang dilakukan Retno Maruti dalam
menjalani karirnya sebagai seniman tari yang menghasilkan karyatari yang berkualitas dan dinantikan
kehadirannya. Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara mendalam dan
penggunaan literatur yang relevan.

Hasil penelitian yang saya lakukan menunjukkan bahwa Retno Maruti dapat menjadi seniman tari Jawa
yang berkualitas dan berhasil mengembangkan karirnya di Jakarta karenaia memiliki bakat besar dari
ayahnya, seorang seniman profesional yang giat dan berdedikasi tinggi di bidangnya. Maruti juga
mempunyal minat pada kesenian yang bertumbuh dengan baik, karena dia selalu berada dalam lingkungan
orang-orang yang giat berkesenian dan berkesempatan dididik, digjar dan diarahkan oleh guru-guru kesenian
yang mumpuni di bidangnya, termasuk ayahnya. Hal ini yang menjadikan Maruti memiliki disiplin dan
dedikas yang tinggi dalam berkesenian selain karya-karya berkualitas.

Gejolak yang besar dalam Maruti untuk meneruskan tradisi sekaligus adanya rangsangan kreativitas untuk
melakukan pencarian dan pengembangan dalam tradisi tersebut, tampak diperkuat oleh instansi-instans
kesenian maupun non kesenian dan komunitas pendukungnya seperti para penari, pengrawit, penonton yang
"setiad" maupun yang baru dan donator.

Para pendukung Maruti pada umumnya adal ah orang Jawa yang tinggal di Jakarta, baik kalangan pelgar,
mahasiswa, ibu rumah tangga, budayawan, pengusaha hingga pejabat tinggi. Mereka membutuhkan ekspresi
kultural untuk menyatakan kerinduannya pada hal-hal yang berkaitan dengan budayanya. Merekajugaingin
menyatakan identitas dirinya dalam hubungannya dengan kebudayaan kelompok lain di kota Jakartaini.
Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut adal ah sering menonton pertunjukan karya garapan
Maruti atau menjadi pelaku dalam pergelaran tersebut.

Dengan adanya berbagai faktor peluang dan pendorong seperti telah disebutkan, Retho Maruti berhasil
meneruskan tari tradisional Jawa Surakarta, namun menampilkan bentuk dan keindahan "baru” tanpa harus
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melanggar kaidah-kaidah tradisi dan kehilangan makna, simbol dan nilai kejawaannya.



